
The Digital Warung: How Indonesian Public Relations Found Its Place in the 

Digital World 

Di Indonesia, public relations selalu lebih dari sekadar rilis pers atau konferensi media. Ia 

hidup di ruang percakapan, tumbuh lewat koneksi, dan berakar pada komunitas. Dan di 

sinilah sebuah metafora khas Nusantara muncul: warung digital. 

Bayangkan warung di sudut jalan. Bukan sekadar tempat singgah untuk makan, tapi pusat 

kehidupan sosial. Di sana orang berbagi kabar terbaru, bertukar cerita, bahkan merajut rasa 

kebersamaan. Di era digital, warung itu bergeser bentuk. Dari bangku kayu di pinggir jalan, 

kini pindah ke lini masa media sosial. Bedanya, merek dan figur publik tidak lagi hanya 

menyapa dari kejauhan, melainkan ikut duduk di meja, meneguk kopi, dan ikut bercakap. 

Inilah perubahan mendasar dari komunikasi “atas-bawah” menuju “ngobrol-dan-terhubung”. 

Bukan lagi pesan yang serba formal atau iklan dengan visual glamor, melainkan percakapan 

sederhana yang terasa jujur. Merek yang berani membuka tirai—menunjukkan behind the 

scenes, merayakan budaya lokal, atau sekadar bercanda dengan audiens—justru yang 

paling berhasil merebut hati. 

Di balik kesuksesan ini, hadir kekuatan baru: nano- dan micro-influencers. Mereka bukan 

selebriti dengan jutaan pengikut, melainkan sosok biasa yang suaranya dipercaya. 

Rekomendasi mereka terasa seperti bisikan seorang teman di warung—lebih meyakinkan 

daripada slogan besar di billboard. Dan di Indonesia, kepercayaan memang selalu menjadi 

mata uang paling berharga dalam komunikasi. 

Bagi para praktisi PR, warung digital bukan sekadar tren singkat. Ia adalah strategi yang 

menyatu dengan nilai-nilai bangsa: komunitas, ketulusan, dan rasa kebersamaan. Pada 

akhirnya, di dunia yang semakin bising, mungkin kunci komunikasi paling efektif justru 

sederhana: berhenti berteriak, mulai mendengarkan—persis seperti yang kita lakukan di 

warung favorit kita. 

Karena, PR di Indonesia bukan hanya soal membangun citra. Tapi tentang membangun 

ruang—ruang untuk mendengar, berbagi, dan merasa terhubung. Dan di setiap percakapan 

kecil di warung digital, kita sedang merawat sesuatu yang jauh lebih besar: kepercayaan. 

(Ditulis oleh Fitri Frisdianti referensi dari berbagai sumber) 

 

 

 


